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 مَا نحََلَ وَالدٌِ وَلدََهُ أفَْضَلَ مِنْ أدََبٍ حَسَنٍ 

“Tidak ada pemberian orang tua yang palig berharga kepada anaknya daripada 

pendidikan akhlak mulia” (HR. Imam Bukhari) 

 

Pengetahuan. Keterampilan, sikap, keyakinan merupakan salah satu bentuk 

kunci keberhasilan dalam meningkatkan literasi keuangan mahasiswa di BSI 

Smart Bank Mini. 
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ABSTRAK 

 

 BSI Smart Bank Mini Syariah memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan literasi keuangan mahasiswa, khususnya melalui pemahaman 

terhadap produk keuangan, pengelolaan keuangan pribadi, serta pengambilan 

keputusan finansial yang bijak. Nasabah memberikan apresiasi terhadap 

penyampaian informasi produk yang jelas serta tersedianya program literasi 

keuangan yang mendukung proses pembelajaran. Literasi keuangan menjadi 

aspek penting dalam operasional BSI Smart Bank Mini karena sejalan dengan 

tujuan utamanya sebagai sarana edukasi dan pelatihan keuangan bagi pelajar dan 

mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi keberadaan BSI 

Smart Bank Mini terhadap peningkatan literasi keuangan mahasiswa Program 

Studi Perbankan Syariah serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi mahasiswa 

dalam mengakses dan memanfaatkan layanan BSI Smart Bank Mini sebagai 

model literasi keuangan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di BSI 

Smart Bank Mini, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah 

angkatan 2022–2024. Dari populasi sebanyak 203 mahasiswa, ditentukan sampel 

sebanyak 135 responden yang dijadikan partisipan dalam penelitian ini. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan BSI Smart Bank Mini 

berkontribusi positif terhadap peningkatan literasi keuangan mahasiswa. Hal ini 

dibuktikan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap keberadaan lembaga 

tersebut serta keterampilan, sikap, dan kepercayaan diri dalam mengelola 

keuangan secara syariah. Meskipun terdapat kendala teknis seperti permasalahan 

jaringan, hal tersebut tidak secara signifikan mengurangi minat mahasiswa dalam 

menggunakannya. Faktor pendukung lainnya meliputi respons pelayanan yang 

baik, penggunaan fitur QR Code yang efisien, serta strategi promosi yang 

berkelanjutan. Selain itu, lokasi dan fasilitas yang memadai turut meningkatkan 

kenyamanan dalam bertransaksi, sehingga memperkuat fungsi BSI Smart Bank 

Mini sebagai media edukasi dan layanan keuangan yang efektif di lingkungan 

akademik. 

 

Kata Kunci : Meningkatkan Literasi Keuangan, Kendala BSI Smart. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah adalah bank yang dalam menjalankan usahanya berdasarkan 

pada prinsip-prinsip hukum atau syariah Islam dengan mengacu pada Al-Quran 

dan Al-Hadits Nabi Muhammad SAW. “Pengertian bank syariah dapat dibedakan 

menjadi dua pengertian, yaitu bank Islam dan bank yang beroperasi dengan 

prinsip syariah Islam. Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip 

syariah Islam dan bank yang tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-

ketentuan Al-Qur’an dan Hadits. Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip 

syariah Islam adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-

ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat 

secara Islam. 

Kegiatan bank syariah merupakan implementasi dari prinsip ekonomi 

Islam dengan karakteristik, antara lain sebagai berikut: (a) pelarangan riba dalam 

berbagai bentuk, (b) tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of 

money), (c) konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas, (d) tidak 

diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif, (e) tidak 

diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang; dan (f) tidak 

diperkenankan dua transaksi untuk satu akad.
1
 

                                                 
1
 Timami, Muhammad Fatibut. "Pengaruh dan manfaat bagi hasil terhadap jumlah simpanan 

deposito mudharabah bank syariah mandiri di Indonesia." Jurnal pendidikan ekonomi (JUPE), 

Vol. 1.3 (2013). 3-4 
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Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi mengumpulkan dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat, selain itu bank 

juga berfungsi memberikan jasa-jasa keuangan dan pembayaran lainnya. Oleh 

karena itu, tugas pokok lembaga perbankan adalah sebagai lembaga penyimpan 

dana masyarakat dan lembaga penyedia dana bagi masyarakat dan dunia usaha. 

Mengingat tugas dan fungsi perbankan yang begitu menentukan dalam kehidupan 

masyarakat dan dunia usaha, maka tidak sedikit warga masyarakat yang menaruh 

kepercayaan besar terhadap pihak perbankan sebagai lembaga intermediasi. 

Kepercayaan yang tertanam itu bukan hanya didasari pertimbangan imbalan 

bunga atau bagi hasil, melainkan juga karena pertimbangan keamanan dana 

dengan harapan disaat tertentu jika dananya itu diperlukan dapat diambil tanpa 

kekhawatiran. Pengawasan merupakan salah satu fungsi pokok manajemen untuk 

menjaga dan mengendalikan agar tugas-tugas yang harus dilaksanakan dapat 

berjalan sebagaimana mestinya sesuai dengan rencana dan aturan yang berlaku, 

maka terbitlah surat keputusan tersebut dimaksudkan sebagai Pedoman 

Pelaksanaan Pengawasan di Lingkungan Lembaga Peradilan.
2
 

 selain itu program pemerintah yang berarti layanan keuangan tanpa kantor 

dalam rangka keuangan inklusif atau disebut juga dengan BSI Smart yang 

merupakan program dari otoritas jasa keuangan dalam rangka mendukung inklusif 

keuangan. Layanan ini tidak dilakukan melalui jaringan kantor, namun melalui 

kerjasama dengan pihak lain yang didukung sarana teknologi informasi. 

                                                 
2
 Dewi Anggadini, Sri. "Mekanisme Pengawasan Dewan Pengawas Syariah dan Bank Indonesia   

terhadap Bank Syariah." Majalah Ilmiah UNIKOM , Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Komputer Indonesia, (2014). 77 
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Kehadiran BSI smart dikampus memiliki beberapa manfaat, antara lain salah 

satunya meningkatkan aksesibilitas layanan mahasiswa dan dosen untuk 

mengakses layanan perbankan tanpa harus mengunjungi kantor cabang BSI. Hal 

ini dapat menghemat waktu dan tenaga, terutama bagi mahasiswa dan dosen yang 

tinggal jauh dari kantor cabang.  

 Beberapa nasabah mengaku senang dengan adanya program  literasi 

keuangan di BSI Smart Bank Mini Fakultas Syariah dan Hukum. Mereka juga 

mengapresiasi informasi yang jelas mengenai produk-produk layanan perbankan 

syariah yang ditawarkan. Namun, ada beberapa nasabah juga menyampaikan 

keluhan terkait kendala jaringan dalam mengakses layanan keuangan. 

Menanggapi hal tersebut BSI smart Bank Mini memberikan informasi kepada 

nasabah mengenai kendala jaringan, dan menyerahkan mereka untuk bertransaksi 

dicabang terdekat.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka penulis 

tertarik untuk membahas mengenai dampak keberadaan literasi keuangan dalam 

bertransaksi di BSI Smart Bank Mini syariah dikalangan kampus. Penulis ingin 

mengkaji lebih dalam tentang literasi keuangan dan kendala apa saja yang ada di 

BSI Smart Bank Mini. Maka dari itu penulis memutuskan untuk memberi judul 

“Peran BSI Smart Bank Mini Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan 

Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah UIN Suska Riau.”. 

B. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini  lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 

pembahasan, maka dalam penulisan ini akan difokuskan pada mahasiswa  
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Perbankan Syariah angkatan 2022-2024 Terkait Peran BSI Smart Bank Mini 

Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Mahasiswa Program Studi Perbankan 

Syariah UIN Suska Riau 

C. Rumusan Masalah 

 Dalam uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

diuraikan adalah: 

1. Bagaimana keberadaan BSI Smart Bank Mini berkontribusi terhadap 

peningkatan literasi keuangan mahasiswa program studi Perbankan Syariah 

UIN Suska Riau? 

2. Apa saja Kendala yang dihadapi mahasiswa perbankan syariah UIN Suska 

Riau dalam mengakses dan memanfaatkan layanan BSI Smart Bank Mini 

untuk model literasi keuangan mereka? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui keberadaan BSI Smart Bank Mini berkontribusi 

terhadap peningkatan literasi keuangan mahasiswa program studi 

Perbankan Syariah UIN Suska Riau 

b. Untuk mengetahui  Kendala yang dihadapi mahasiswa perbankan syariah 

UIN Suska Riau dalam mengakses dan memanfaatkan layanan BSI Smart 

Bank Mini untuk model literasi keuangan mereka 

2.  Manfaat Penelitian 

a Manfaat teoritis 
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  Peran BSI Smart Bank Mini dan pemahaman mahasiswa 

diharapkan dapat menjadi bahan acuan terhadap temuan dalam penelitian 

ini, serta pengembangan ilmu dalam meningkatkan literasi keuangan 

mahasiswa untuk menggunakan produk BSI Smart Bank Mini 

terkhususnya mahasiswa  yang berada di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

b Manfaat praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang berkepentingan, termasuk penulis, mahasiswa, dan seluruh 

masyarakat pada umumnya.  

E. Sistematika Penulisan 

  

 Pada penyusunan skripsi agar dapat terarah dan sesuai dengan apa yang 

sudah direncanakan atau diharapkan oleh penulis maka disusunlah sebuah 

sistematika pembahasan, sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka yang berisi tentang pengertian Bank Syariah Indonesia, 

BSI Smart, Bank mini syariah, literasi keuangan. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 

 

 Bab ini merupakan yang berisi metode yang dipakai untuk mencari cara 

mendapatkan data dalam menjawab permasalahan yang dimulai dari 

jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Bab ini merupakan bab yang berisi hasil penelitian dari Peran Bsi Smart 

Bank Mini Syariah Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Mahasiswa 

Program Studi Perbankan Syariah  Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

 

pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dari  

Peran Bsi Smart Bank Mini Syariah Dalam Meningkatkan Literasi 

Keuangan Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah  Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 



7 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

Kerangka teoritis adalah upaya untuk mengidentifikasi teori, konsep-

konsep, asas-asas, dan lain-lain yang akan digunakan sebagai landasan untuk 

membahas permasalahan penelitian. Berikut beberapa teori yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

1. Bank syariah Indonesia (BSI) 

            Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah bank syariah terbesar di 

indonesia yang diresmikan oleh presiden Joko Widodo pada tanggal 1 

Februari 2021 di Istana Negara. Pendirian Bank Syariah Indonesia ini 

adalah bagian dari upaya dan komitmen Pemerintah dalam memajukan 

ekonomi syariah sebagai pilar baru kekuatan ekonomi nasional yang juga 

secara jangka panjang akan mendorong Indonesia sebagai salah satu pusat 

keuangan syariah dunia. Namun bukan sebagai bank syariah pertama di 

indonesia. Bank syariah di indonesia lahir sejak 1992 adalah bank 

muamalat indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, perkembangan bank 

muamalat indonesia, masi tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis 

moneter yang melanda indonesia pada 1997 dan 1998, maka para bankir 

melihat baha bank muamalat indonesia (BMI) tidak terlalu terkena dampak 

krisi moneter. Para bankir berpikir bahwa BMI, satu-satunya bank di 

indonesia, tahan terhadap krisis monete. Pada tahun 1999, berdirilah bank 
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syariah mandiri yang merupakan konvesi dari Bank Susila Bakti. Bank 

susila bakti merupakan bank konvensional yang dibeli oleh Bank Dagang 

Negara, kemudian dikonversil menjadi bank syariah mandi, bank syariah 

kedua di indonesia. 

  Bank Syariah sampai akhir tahun 2011 telah mengalami 

 perkembangan yang pesat. Secara kuantitatif, perkembangan Bank Syariah 

 tersebut dapat dilihat dari jumlah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

 berdasarkan prinsip syariah dan dari sisi volume usaha. Sampai akhir 

 tahun 2011 terdapat 11 (sebelas) Bank Umum Syariah (BUS), 24 Unit 

 Usaha Syariah (UUS) dan 155 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

 Secara keseluruhan jaringan kantor Bank Umum  Syariah dan Unit Usaha 

 Syariah berjumlah 1. 737 kantor. Dari sisi kinerja, perbankan syariah juga 

 menunjukkan perkembangan yang baik ditandai dengan pertumbuhan 

 yang tinggi pada sejumlah indikator utama perbankan syariah. Total aset 

 perbankan syariah (BUS, UUS dan BPRS) tumbuh 48,6% menjadi Rp. 

 149,00 trilyun. Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun BUS dan UUS 

 meningkat sebesar 51,8% menjadi Rp. 115,4 trilyun, sedangkan yang 

 dihimpun BPRS meningkat 30,6% menjadi Rp. 2,1 trilyun. Untuk 

 pembiayaan yang disalurkan mengalami pertumbuhan yang semula Rp. 68 

 trilyun pada akhir tahun 2010 menjadi Rp. 102,65 trilyun pada akhir tahun 

 2011.
3
 

                                                 

   
3
 Ansori, Aan. "Penerapan E-Banking Syariah Pada Sistem Informasi Manajemen Perbankan 

Syariah." Jurnal BanqueSyar’i Vol. 3 No. 1 (2017). 113-142. 
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Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan 

bank konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga 

kepada para nasabahnya. Dalam sistem operasional bank syariah, 

pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. 

Bank syariah tidak mengenal sistem bunga, baik bunga diperoleh dari 

nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan 

dan di bank syariah.
4
 

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur dalam 

fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan 

('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), 

serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram. 

Selain itu, UU Perbankan Syariah juga mengamanahkan bank syariah 

untuk menjalankan fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti 

lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 

sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada 

pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).
5
 

   Bank syariah secara umum dapat diartikan lembaga keuangan yang 

usaha  pokoknya memberikan layanan penyimpanan , pembiayaan dan jasa 

lalu lintas pembayaran. Bank syariah merupakan bank yang beroperasi 

                                                 

4
 Drs. Ismail, MBA., Ak. Perbankan Syariah, (Indonesia: Kencana, 2011), hal. 24-25. 

5
 Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, (Jawa Timur: CV Penerbit Qiara  

Media, 2019), hlm 24. 
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sesuai dengan  prinsip-prinsip syariah Islam, mengacu kepada ketentuan 

yang ada dalam Al-Quran dan Hadits. Dengan demikian perbankan syariah 

harus dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur riba 

dan segala hal yang bertentangan dengan syariah Islam. Adapun perbedaan 

pokok antara bank syariah dengan bank konvensional terdiri dari beberapa 

hal. Perbedaan utama adalah bank syariah tidak melaksanakan sistm bunga 

dalam seluruh aktivitasnya, sedangkan bank konvensional mengunakan 

sistem bunga. Hal ini memiliki implikasi yang sangat dalam dan 

berpengaruh pada aspek operasional dan produk yang dikembangkan oleh 

bank syariah.
6
 

Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia 

 Berikut adalah visi dan misi yang ingin dicapai oleh Bank Syariah 

Indonesia dalam beberapa tahun kedepan.  

1) Visi Bank Syariah Indonesia adalah menjadi ”Top 10 Global 

Islamic Bank” 

2) Misi 

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. 

Melayani lebih dari 20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025. 

                                                 

6
 Hamdi Agustin, “Teori Bank Syariah”, JPS (Jurnal  Perbankan Syariah), Vol. 2  No.1 : 67-83 
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b) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham. Top 5 bank yang paling profitable di 

Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2). 

c) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan 

memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 

2. BSI Smart ( Laku Pandai) 

 BSI Smart Agent merupakan Layanan Laku Pandai (Layanan 

Keuangan Tanpa Kantor dalam Rangka Keuangan Inklusif) pada PT. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) untuk menyediakan layanan perbankan dan/atau 

layanan keuangan lainnya yang dilakukan tidak melalui jaringan kantor, 

namun melalui kerjasama dengan pihak lain dengan sarana teknologi 

informasi. Laku Pandai disingkat dari Layanan Keuangan Tanpa Kantor 

Dalam Rangka Keuangan Inklusif, yaitu Program penyediaan layanan 

perbankan dan/atau layanan keuangan lainnya melalui kerjasama dengan 

pihak lain (agen bank) dan didukung dengan penggunaan sarana teknologi 

informasi.  

 BSI Smart merupakan wujud komitmen Bank Syariah Indonesia 

untuk terus memberikan layanan yang optimal bagi seluruh masyarakat. 

BSI Smart merupakan suatu layanan laku pandai atau disebut juga layanan 

keuangan tanpa kantor sebagai kegiatan keuangan inklusif dari BSI untuk 

menyediakan layanan perbankan dan layanan keuangan lain nya. Layanan 
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ini tidak dilakukan melalui jaringan kantor, namun melalui kerjasama 

dengan pihak lain yang didukung sarana teknologi informasi (BSI, 2021).  

 BSI Smart dapat diakses melalui berbagai perangkat melalui 

smartphone, PC/laptop dan mesin EDC untuk melayani fitur yang beragam 

antara lain pembukaan rekening, setoran dan tarik tunai, serta pembayaran 

maupun pembelian online. BSI Smart juga turut mendukung program 

pemerintah dalam penyaluran bantuan sosial.
7
 

 Laku pandai adalah program pemerintah yang berarti Layangan 

Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif. Laku pandai 

merupakan program dari Otoritas Jasa Keuangan dalam rangka 

mendukung inklusi keuangan. Menurut Peraturan Presiden Republik 

Indonesia laku pandai adalah suatu program yang dilaksanakan agar 

masyarakat dapat menikmati layanan perbankan atau layanan keuangan 

lain dengan bantuan agen dan sarana teknologi informasi yang memadai.
8
 

 Tujuan Laku Pandai Berdasarkan aturan Otoritas Jasa Keuangan 

tahun 2014, adapun tujuan laku pandai (branchless banking) adalah 

sebagai berikut: 

1) Menyediakan produk-produk keuangan yang sederhana, 

dipahami dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat  yang 

belum dapat menjangkau layanan keuangan saat ini. 

                                                 
7
 Rizka Muliani, sekripsi:” Analisis Dampak Layanan Jasa Transfer Tunai Bsi Smart Pada 

Masyarakat Di Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie”, (Aceh:UIN, 2023), h. 80. 

8
 Sari, Putu Ayu Sruti Permata, and Budi Frensidy. "Analisis Penerapan Program Laku Pandai 

pada PT XYZ." Jurnal Ilmu Manajemen & Bisnis-Vol 10.2 (2019), 134. 
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2) Dengan semakin banyaknya anggota berbagai kelompok 

masyarakat diberbagai wilayah di Indonesia menggunakan 

layanan keuangan/perbankan, diharapkan kegiatan ekonomi 

masyarakat dapat semakin lancar sehingga mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan antar 

wilayah di Indonesia baik di desa maupun di kota. 

3. Bank Mini Syariah 

 Bank Mini Syariah adalah lembaga keuangan syariah yang 

memberikan pelayanan dan edukasi perbankan syariah. Pada awalnya 

Bank Mini Syariah adalah laboratorium praktikum perbankan syariah, 

namun pada perkembangannya dirasa perlu untuk meningkatkan kualitas 

mahasiswa dari sisi edukasi dengan memberikan transaksi real perbankan 

di dalam laboratorium. Bank Mini Syariah merupakan tempat yang akan 

memberikan pemahaman dan pengalaman dunia real perbankan bagi 

siswa/mahasiswa walau ruang lingkupnya hanya di sekitar sekolah dan 

kampus. Pendirian bank mini syariah di maksudkan untuk mengenalkan 

dunia perbankan sejak dini pada dunia akademis dan sebagai wadah atau 

tempat pembelajaran mahasiswa tentang bank, transaksi, produk-produk 

serta operasional bank syariah, diharapkan mahasiswa bisa lebih intensif 

belajar dan mampu menguasai ilmu yang berkaitan dengan perbankan, 

diantaranya bagaimana mengelola perbankan secara baik dan benar.
9
  

                                                 
9
 Salvia, D., & Siagian, S.Y. (2022). Minat mahasiswa menabung diBank Mini Syariah Sekolah 

Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan. AL-Muqayyad, Vol, 5(2), 91-97.   
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 Mini Bank adalah suatu kegiatan perbankan dalam lingkungan 

pendidikan, di mana selain berfungsi sebagai laboratorium pendidikan, 

juga melaksanakan kegiatan seperti bank pada umumnya. Bank mini dapat 

menampung dana dari mahasiswa serta seluruh civitas akademika, dan 

juga dapat melayani pinjaman kepada individu civitas. Oleh karena itu, 

keberadaan Bank Mini Syariah pada Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN 

Suska Riau memiliki peran penting sebagai tempat praktikum bagi 

mahasiswa, khususnya mahasiswa yang berada di UIN Suska Riau. 

 Bank mini menjadi wadah praktikum yang terintegrasi dengan mata 

kuliah di kelas, terutama mata kuliah yang menuntut praktik langsung 

yang disesuaikan dengan kondisi dan operasional mini bank. Peran ini 

sangat membantu dalam menambah pemahaman mahasiswa, karena 

mereka tidak hanya mendapatkan teori di kelas, tetapi juga pengalaman 

praktis di lapangan. 

 Dengan demikian, keberadaan bank mini syariah dapat 

mempengaruhi isi kurikulum dan pengembangan keahlian mahasiswa, 

sehingga berpotensi menghasilkan lulusan yang unggul di bidang 

perbankan syariah. Saat ini, kurikulum dan keahlian pada bidang tersebut 

masih kurang memadai, salah satunya akibat kurangnya sosialisasi dan 

edukasi. Oleh sebab itu, pemberdayaan bank mini syariah di perguruan 

tinggi Islam seperti UIN Suska Riau dapat menjadi sarana pendidikan 

operasional perbankan syariah yang nyata serta mendukung akselerasi 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Adapun peran Bank Mini 

Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Suska Riau dalam memberikan 
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pengetahuan operasional perbankan syariah, peneliti uraikan berdasarkan 

realitas pernyataan informan ketika melakukan penelitian lapangan.  

4. Literasi Keuangan 

 Literasi adalah keadaan dimana seseorang memiliki pengetahuan 

dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan, termasuk karakteristik 

serta produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan, sikap dan 

perilaku yang tepat dalam menggunakan produk dan layanan keuangan.
10

 

Memahami literasi keuangan lebih dalam menunjukkan bahwa ini bukan 

sekadar kemampuan untuk mengakses layanan keuangan, melainkan juga 

melibatkan pemahaman yang mendalam tentang cara uang bekerja dan 

bagaimana mengelolanya secara efektif. Tingkat literasi keuangan 

seseorang secara langsung memengaruhi bagaimana ia mengambil 

keputusan finansial dan mengelola keuangannya. Semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan, semakin baik pula kemampuan individu dalam 

melakukan manajemen keuangan pribadi. Manajemen keuangan pribadi 

sendiri mencakup serangkaian aktivitas krusial, mulai dari perencanaan 

bagaimana pendapatan akan dialokasikan untuk berbagai kebutuhan, 

pengelolaan sumber daya keuangan yang dimiliki, hingga pengendalian 

pengeluaran agar sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Dengan kata 

lain, literasi keuangan yang baik menjadi landasan penting untuk mencapai 

kesejahteraan finansial, karena memungkinkan individu untuk membuat 

keputusan keuangan yang lebih cerdas dan bertanggung jawab. 

                                                 

10
 M. Zidny Nafi’ Hasbi “Ekonomi Islam dan Penguatan Keuangan Ekonomi Global” - Jejak 

Pustaka. (n.d.). (n.p.): Jejak Pustaka. hal. 60. 
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 Literasi keuangan merupakan gabungan tahapan untuk menambah 

pengetahuan, keyakinan dan keterampilan konsumen serta masyarakat 

umum sehingga dapat megelola keuangan dengan baik literasi keuangan 

syariah yang berarti sadar atau paham akan mengelola keuangan yang baik 

berdasarkan nilai-nilai Islam. Semakin banyak pemahaman yang 

didapatkan maka akan semakin tinggi juga untuk memilih produk 

perbankan syariah.
11

 

 Begini gambaran sederhana sistem keuangan di bank mini Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. Mirip bank biasa, tapi lebih kecil 

dan fokusnya ke prinsip Islam. Mahasiswa dan staf bisa buka rekening 

tabungan dengan akad syariah. Kalau mau setor atau tarik uang, bisa 

dilayani di jam bukanya. Setiap transaksi dicatat rapi, bisa pakai buku atau 

komputer sederhana, biar jelas uangnya dari mana dan ke mana. Uang 

yang terkumpul nggak cuma disimpan, tapi bisa juga dipakai buat kasih 

pembiayaan kecil ke anggota fakultas yang butuh, tentu saja tanpa riba dan 

pakai akad syariah. Secara rutin, dibuat laporan keuangan biar semua tahu 

kondisi uangnya. Operasional bank mini ini juga diawasi oleh tim dari 

fakultas yang paham soal bank syariah, dan kadang dibantu juga sama 

bank syariah yang lebih besar. Bahkan, ada juga layanan pinjaman kecil 

tanpa bunga buat keperluan mendesak. Intinya, bank mini ini dijalankan 

sesuai aturan Islam dan tujuannya buat memudahkan urusan keuangan 

sekaligus jadi tempat belajar buat mahasiswa. 

                                                 

11
 Siti Aisyah, Ragil Satria Wicaksono. “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Keputusan 

Menggunakan Produk Perbankan Syariah (Studi Mahasiswa Ekonomi Syariah Dan Perbankan Syariah 

Wilayah Kabupaten Bantul Yogyakarta). Vol, 2 (1) Aghniya Jurnal Ekonomi Islam (2020), 92-100 
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1. Indikator Literasi Keuangan 

Atkinson & Messy mendefinisikan Literasi Keuangan sebagai kemampuan 

membaca, menganalisis, mengelola dan menceritakan tentang kondisi 

keuangan. Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka literasi keuangan 

syariah dapat didefinisikan sebagai proses atau rangkaian atau aktivitas 

dalam meningkatkan knowledge (pengetahuan), skill (keterampilan), 

confident (keyakinan) masyarakat luas dan komsumen sehingga mampu 

mengelola dengan baik keuangan pribadinya yang sesuai dengan syariah 

Islam.
12

 

a. Pengetahuan literasi keuangan  

Literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai lembaga keuangan formal, produk dan jasa 

keuangan. Termasuk di sini adalah fitur, manfaat dan risiko, biaya, serta 

hak dan kewajiban dari produk dan jasa keuangan tersebut. Dengan 

literasi keuangan yang memadai, keterampilan masyarakat dalam 

perencanaan dan pengelolaan keuangan pun dapat meningkat. 

Bagi masyarakat, literasi keuangan memberikan manfaat, antara lain: 

1) Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa 

keuangan yang sesuai kebutuhan; 

2) Mampu merencanakan keuangan dengan lebih baik; 

                                                 

12
 Darnilawati, D., Nuryanti, N., & Lubis, H. (2021). Literasi Keuangan Syariah Pada 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Se-Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. 

Menara Riau, 15(2), 66-75. 
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3) Tidak berinvestasi pada instrumen keuangan yang berisiko;  

 Literasi keuangan tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat, tetapi 

juga kepada penyedia jasa keuangan. Lembaga keuangan dan masyarakat 

saling membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan masyarakat, semakin banyak pula masyarakat yang akan 

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan.  

b. Keterampilan literasi keuangan 

 Keterampilan literasi keuangan adalah kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan untuk 

membuat keputusan keuangan yang baik. Literasi keuangan yang baik 

dapat membantu seseorang untuk: Mengelola keuangan secara bijak, 

Meningkatkan stabilitas keuangan, Membangun kekayaan, Mengurangi 

stres, Meningkatkan kualitas hidup. 

c. Sikap dan perilaku keuangan  

 Rajna et al menjelaskan bahwa sikap keuangan adalah 

kecenderungan psikologis yang diekspresikan ketika mengevaluasi 

praktik manajemen keuangan yang direkomendasikan dengan beberapa 

tingkatan kesepakatan dan tidak ketidaksepakatan, dengan mempunyai 

sikap keuangan yang baik, maka individu akan dapat mengelola 

keuangan dengan baik pula menerapkan hal tersebut, dirasa akan sulit 

bagi individu mempunyai surplus uang yang dialokasikan untuk 

tabungan masa depan, apalagi memiliki modal untuk berinvestasi. 
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 Perilaku keuangan adalah setiap perilaku manusia yang relevan 

dengan pengelolaan uang. Perilaku keuangan umum termasuk 

bagaimana orang menangani uang, kredit, dan tabungan. Perilaku 

pengelolaan keuangan juga melakukan tindakan atau perilaku seseorang 

dalam mengatur dan memanfaatkan uang yang dimilikinya secara 

efektif sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 

d. keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan. 

 Tingkat kepercayaan individu tehadap kredibilitas, integritas, dan 

kemampuan lembaga keuangan dalam memerikan produk dan layanan 

yang aman, adil, dan sesuai dengan kebutuhan nasabah, keyakinan ini 

sangat dipengaruhi oleh literasi keuangan seseorang. 

B Penelitian Terdahulu 

 Dalam penulisan tugas akhir ini sebelum melakukan penelitian maka penulis 

mengkaji terlebih dahulu dan melibatkan buku-buku yang dijadikan reverensi 

serta melihat sekripsi dan tugas akhir yang membahas tentang: 

No 
                                   

Judul dan peneliti 

                  

Metode 

Penelitian 

                                          

Hasil Penelitian 

                

Perbedaan 

1 Ika Fitri Herdianti 

dan 

Satri Utama 

(2017), 

Analisis Literasi 

Keuangan Syariah 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Tingkat literasi 

keuangan syariah 

non ekonomi pada 

kategori 

sedang dengan 

persentase sebesar 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 

variabel 

lokasinya, 

literasi keuangan 
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Mahasiswa serta 

Pengaruhnya 

Terhadap Minat 

Mahasiswa 

Menjadi 

Nasabah pada 

Lembaga 

Keuangan Syariah 

68,7%. Secara 

simultan variabel 

independent 

berpengaruh 

terhadap 

minat, tetapi secara 

parsial  

pengetahuan 

keuangan dasar 

syariah dan 

tabungan syariah 

tidak berpengaruh 

terhadap minat, 

sedangkan 

investasi syariah, 

asuransi syariah, 

pengetahuan 

lembaga keuangan 

syariah dan 

pengetahuan 

produk lembaga 

keuangan syariah 

berpengaruh 

signifikan. 

mahasiswa serta 

pengaruhnya 

minat 

mahasiswa 

menjadi nasabah 

pada lembaga 

keuangan 

syariah 

sedangkan 

penulis 

menggunakan 

variabel peran 

BSI Smart Bank 

Mini dalam 

meningkatkan 

literasi keuangan 

mahasiswa 

2  Elly Soraya Metode yang Hasil dari Perbedaan 
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Nurulhuda dan 

Anis Lutfianti. 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Literasi keuangan 

(Studi Kasus 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas Islam 

As- Syafi’iya). 

Universitas Islam 

As- Syafi‟iyah 

(2020). 

digunakan 

pada 

penelitian ini 

kuantitatif 

deskriptif, 

taknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuesioner, 

Teknik 

pengolahan 

data dengan 

SPSS 0. 

Variabel pada 

penelitian ini, 

literasi 

keuangan 

syariah (X1), 

religiusitas 

(X2), kualitas 

pelayanan 

(X3) dan 

keputuasan 

menabung 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa variabel 

literasi 

keuangan secara 

parsial 

mempunyai 

dampak yang 

baik serta relevan 

pada variabel bebas 

berbentuk ketetaan 

menabung dibank 

syariah, keuangan, 

pendapatan 

orangtua 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap literasi 

keuangan, 

pengalaman kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap literasi 

keuangan. 

penelitian 

terdahulu 

dengan peneliti 

adalah penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

deskriptif, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

jenis penelitian 

kuantitatif 
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(Y). 

3  Agus Yulianto 

(2018) mengenai 

“Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah 

Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan 

Produk atau 

Layanan Keuangan 

Syariah”. 

 

Metode analisis 

menggunakan 

regresi logistik 

biner dengan 

program SPSS 

23. 

Hasil dari 

penelitian ini 

literasi keuangan 

syariah tidak 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

menabung dan 

keputusan asuransi 

di lembaga 

keuangan syariah, 

Sedangkan 

literasi keuangan 

syariah 

berpengaruh 

negatif terhadap 

keputusan 

pembiayaan dan 

keputusan investasi 

di lembaga 

keuangan syariah. 

Sedangkan kualitas 

terpersepsi yang 

dimoderasi oleh 

religiusitas 

perbedaan antara 

penelitian yang 

akan peneliti uji 

terdapat pada 

responden. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Yulianto adalah 

masyarakat 

umum, 

sedangkan 

penelitian saya 

mahasiswa 

perbankan 

syariah uin 

suska riau . 
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berpengaruh positif 

terhadap keputusan 

menabung dan 

pembiayaan di 

lembaga keuangan 

syariah. Sampel 

dalam penelitian ini 

adalah masyarakat 

umum yang di 

ambil melalui 

metode purposive 

sampling. Jumlah 

sampel sebanyak 

272 responden. 

4 Aisyah (2019). 

Judul penelitian 

Analisis Pengaruh 

Keuangan Syariah 

Terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

Produk Perbankan 

Syariah  

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Terdapat pengaruh 

positif terhadap 

literasi keuangan 

syariah terhadap 

keputusan 

menggunakan 

produk 

perbankan syariah 

Pada penelitian 

ini populasi 

yang digunakan 

adalah seluruh 

nasabah. 

Sedangkan 

penulis 

mengguakan 

populasi 

mahasiswa 

perbankan 
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syariah fakultas 

syariah dan 

hukum UIN 

Suska Riau. 
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    BAB  III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian  lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam 

kondisi yang sebenarnya. Karena penelitian ini merupakan jenis penelitian 

lapangan, maka dalam prosesnya penelitian ini mengangkat data dan 

permasalaham yang ada di lapangan. Yang berkenaan dengan Peran Bsi Smart 

Bank Mini Syariah Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Mahasiswa Program 

Studi Perbankan Syariah  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Sukmadinata, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan dan persepsi secara individual maupun secara kelompok. 

Pengumpulan data nya tidak hanya dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-

fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan. 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi tempat penelitian lapangan berada di BSI Smart Bank mini Uin 

Suska Riau. dikarenakan judul yang peneliti ambil sangatlah tepat dalam 

melakukan penelitian di lokasi tersebut. Sebab, pada bank BSI Smart Bank Mini 

terdapat banyak sekali produk baru, selain itu pada bank syariah tersebut relevan 



 

26 

 

 

 

dengan problem judul ini. Sehingga, sangatlah relevan dengan judul yang 

diangkat oleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti menggali dan mengolah data 

berdasarkan hasil angket, dan dokumentasi ditempat tersebut. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian 

seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. 

Populasi berkaitan dengan data-data, jika seorang manusia memberikan 

suatu data, atau keseluruhan kelompok individu-individu, dan objek 

dimana anda ingin menggeneralisasikanhasil penelitian misalnya warga 

negara, mahasiswa, atau karyawan perusahaan.
13

 Populasi pada penelitian 

ini yaitu mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2022-2024 Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Tabel III.1 

Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2022 & 2024 

 

No Jenjang Jumlah Mahasiswa 

  1 D-III Perbankan Syariah angkatan 2022 21 

2 S1 Perbankan Syariah angkatan 2023 76 

3 S1 Perbankan Syariah angkatan 2024 106 

 Total  203 

                                                 

13
,  I Ketut Swarjana.M., M.P.H.,Dr.PH,  Populasi- Sampel, teknik sampling & Bias Dalam 

  Penelitian ( yogyakarta: penerbit ANDI, 2022) 
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 Jadi jumlah populasi dari penelitian ini sebanyak 203 mahasiswa 

 Perbankan Syariah Uin Suska Riau. 

 

2. Sampel 

 sampel adalah bagian dari populasi. Sampel diperlukan karena 

seorang peneliti tidak dapat meneliti populasi secara menyeluruh, karena 

besarnya dana maupun waktu yang diperlukan. Sehingga digunakan 

sebagian kecil dari populasi yang telah mewakili populasi tersebut. Teknik 

pengambilan sampel akan berhubungan dengan penentuan jumlah sampel, 

Dimana penentuan jumlah sampel penelitian dapat dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan rumus Slovin. Pendekatan sampel berdasarkan 

Slovin dapat dirumuskan: 

  
 

     
                                                                                                                                                                                                                                                    

  n = Jumlah sampel 

  N = Total populasi 

  e  = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel (5%) 
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1) Teknik pengambilan sampling 

 

 Dalam Penelitian ini menggunakan teknik Probability sampling 

adalah suatu teknik sampling yang memberikan peluang atau kesempatam 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel. Maka dari itu memilih jumlah sampel menggunakan 

proportinate stratified random sampling. Proportionate stratified random 

sampling yaitu membagi populasi ke dalam kelompok tingkatan tertentu, 

baru ditentukan sampelnya berdasarkan kelompok tersebut. Misalnya 

penelitian sesuai tingkatan pendidikan yang terbagi ke dalam kelompok 

mahasiswa. Penentuan jumlah sampling berstarata dilakukan dengan 

menggunakan Rumus Proportionate: 

  
                             

               
         

Tabel III. 2 

Jumlah Sampling 

 

tahun Jenjang Jumlah sampel 
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2022 D-III perbankan syariah 21 
  

   
         

2023 S1 Perbankan syariah 76 
  

   
         

2024 S1 Perbankan Syariah 106 
   

   
         

Total 203 135 

 Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 135 mahasiswa Perbankan Syariah 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data primer 

Menurut husein Umar, data primer merupakan data yang diperoleh 

oleh peneliti baik individu maupun perseorangan seperti hasil 

wawancara atau kuesioner. Pada penelitian ini data primer yang diambil 

penulis diperoleh dari mahasiswa perbankan syariah Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan sumber pendukung dan perlengkapan 

data penelitian yang diperoleh dari buku, jurnal, internet,  dan  bahan 

pustaka lainnya yang relevan dengan judul ini. 

E Teknik Pengumpulan Data 
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 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 

penelitian ini teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah angket 

(kuisioner)  dan dokumentasi. 

1. Angket (kuisioner) 

  Angket adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara melampirkan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis 

kuesioner yang jawabannya sudah tersedia dan responden hanya memilih 

salah satu jawaban tersebut. Dengan menggunakan skala pengukuran skala 

guttman, skala guttman digunakan untuk mengukur jawaban yangbersifat 

tegas, dengan pilihan jawaban seperti ya – tidak, yakin – tidak, benar – 

salah dan sebagainya. Penulis dengan menggunakan pilihan Ya – Tidak 

pada penelitian ini. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

penelaahan sumber tertulis seperti buku, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

F Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan suatu cara atau cara 

mengolah data menjadi informasi agar karakteristiknya lebih mudah dipahami dan 

juga membantu memecahkan permasalahan khususnya permaasalahan yang 
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berkaitan dengan penelitian.
14

 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Metode analisis kuantitatif merupakan metode 

yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau 

berbentuk angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap hasil 

data serta menampilkan hasil olahan data.  

                                                 
14

 Dinah  Khoirotul  Jannah,  “Efektivitas Tarik Tunai Non Kartu Dan Penggunaan Mobile 

Banking Brimo Terhadap Minat Nasabah Di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Cabang  

Jember”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember) h. 55. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, kuisioner Dan Peran Bsi Smart Bank 

Mini Syariah Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Mahasiswa Program 

Studi Perbankan Syariah  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

1. Keberadaan BSI Smart Bank Mini berkontribusi terhadap 

peningkatan literasi keuangan mahasiswa program studi Perbankan 

Syariah pada Pengetahuan mahasiswa tentang BSI Smart Bank 

Mini tergolong baik, dengan 100% dari mengetahui adanya BSI 

Smart Bank Mini di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. 

Hal ini menunjukkan bahwa BSI Smart Bank Mini dikenal luas di 

kalangan mahasiswa dan berpotensi mendorong mereka untuk 

menggunakannya. Dalam hal keterampilan literasi keuangan, 89% 

mahasiswa secara konsisten menyisihkan uang untuk tabungan 

masa depan. Terkait sikap dan perilaku keuangan, 89% mahasiswa 

mampu menahan diri untuk tidak membeli barang-barang yang 

kurang dibutuhkan. Terakhir, tingkat kepercayaan mahasiswa 

terhadap lembaga jasa keuangan, khususnya BSI Smart Bank Mini, 

juga tinggi. Sebanyak 93% mahasiswa yakin bahwa layanan ini 

menjaga privasi dan keamanan data nasabah.  

2. Kendala jaringan yang sering dihadapi mahasiswa dalam 

menggunakan BSI Smart Bank Mini meliputi koneksi internet yang 



 

49 

 

 

 

tidak stabil, gangguan sistem atau server, serta infrastruktur 

jaringan kampus yang belum memadai. Hal ini menyebabkan 

transaksi menjadi lambat atau gagal, layanan tidak dapat diakses 

sementara, dan praktik yang dilakukan menjadi kurang optimal 

sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran mahasiswa. Respon 

layanan dinilai baik, fitur QR Code memudahkan transaksi, dan 

promosi terus dilakukan untuk menjangkau lebih banyak 

mahasiswa. Lokasi dan fasilitas BSI Smart Bank Mini juga 

mendukung kenyamanan nasabah dalam bertransaksi. 

B. SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian, kuisioner Dan Peran BSI Smart Bank Mini 

 Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Mahasiswa Program Studi 

 Perbankan  Syariah UIN Suska Riau. 

1. Peran BSI Smart Bank Mini semakin signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa Program Studi Perbankan 

Syariah UIN Suska Riau terhadap konsep dan praktik keuangan 

syariah. Namun demikian, terdapat beberapa aspek yang masih 

perlu dibenahi untuk mengoptimalkan fungsi edukatifnya. Salah 

satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah dengan 

menyelenggarakan kegiatan edukasi dan pelatihan secara langsung 

dan berkelanjutan. Misalnya, pelaksanaan workshop rutin yang 

membahas berbagai produk keuangan syariah serta simulasi 
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transaksi yang lebih kompleks. Pendekatan ini diharapkan tidak 

hanya memperkuat pemahaman teoritis mahasiswa, tetapi juga 

meningkatkan kompetensi praktis mereka dalam mengelola 

transaksi berbasis prinsip syariah. 

2. Pihak BSI Smart Bank Mini disarankan untuk lebih proaktif dalam 

melakukan promosi melalui media sosial kampus, melakukan 

sosialisasi langsung ke fakultas-fakultas, serta membuat konten 

edukatif dalam bentuk video yang menarik dan mudah dipahami oleh 

mahasiswa. Selain itu, peningkatan kenyamanan lingkungan fisik, 

seperti menjaga kebersihan, kerapian, dan menambahkan elemen 

pendukung seperti pengharum ruangan, juga penting untuk dilakukan. 

Lingkungan yang nyaman dapat mendorong mahasiswa untuk lebih 

sering berkunjung, baik untuk bertransaksi maupun mencari 

informasi, sehingga BSI Smart Bank Mini dapat berfungsi secara 

optimal sebagai pusat pembelajaran literasi keuangan yang efektif dan 

diminati oleh mahasiswa. 
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KUISIONER PENELITIAN 

 

Assalamu’alaikum wr.wb 

 Perkenalkan, Nama saya Ade Azhairani Putri mahasiswa prodi D3 

Perbankan Syariah Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini 

saya sedang melakukan penelitian dengan judul “Peran BSI Smart Bank Mini 

Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Mahasiswa Program Studi 

Perbankan Syariah UIN Suska Riau”. Penelitian ini merupakan salah satu 

syarat kelulusan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya akan menjamin kerahasiaan 

identitas dan jawaban saudara/i. Saya akan sangat menghargai jawaban dari 

pendapat saudara/i.  

 Berkenan dengan itu, saya memohon kesediaan nya untuk mengisi 

kuisioner ini. Atas bantuan anda, saya ucapkan terimakasih 

A. PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Berdasarkan atas pengalaman anda berilah salah satu tanda silang (X) pada 

bobot nilai jawaban yang paling merefleksi persepsi anda pada setiap 

pernyataan. 

2. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu diskripsi masing-masing 

pernyataan sebelum memberikan jawaban. 

 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama   :_________________________ 

2. Semester :_________________________ 

3. Jenis kelamin :_________________________ 

 

C. DAFTAR PERNYATAAN ( KUISIONER) 

 

a. Bagaimana keberadaaan BSI Smart Bank Mini berkontribusi terhadap 

peningkatan literasi keuangan mahasiswa program studi perbankan syariah 

UIN Suska Riau  

 

1) Pengetahuan Literasi Keuangan 

 

1. Saya Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa 

keuangan yang sesuai kebutuhan. 
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a. Ya  

b. Tidak  

2. Saya Mampu merencanakan keuangan dengan lebih baik. 

a. Ya  

b. Tidak  

3. Saya mengetahui adanya BSI Smart Bank Mini di Fakultas 

Syariah dan Hukum 

a. Ya  

b. Tidak  

 

2) Keterampilan literasi keuangan 

1. Saya merasa tabungan mempermudah untuk memenuhi kebutuhan 

di masa mendatang? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Saya selalu membandingkan dengan cermat harga produk sebelum 

membeli 

a. Ya 

b. Tidak  

3. Saya dapat melakukan transaksi datar seperti setoran atau 

penarikan tunai di BSI Smart Bank Mini  

a. Ya  

b. Tidak 

 

3) Sikap dan Perilaku Keuangan 

1. Saya selalu menyisihkan uang untuk keperluan pribadi terlebih 

dahulu sebelum saya membeli sesuatu lainnya 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Saya selalu menahan diri untuk membeli barang yang saya 

inginkan tetapi kurang dibutuhkan 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Saya selalu mengutamakan kebutuhan daripada keinginan 

a. Ya 

b. Tidak 

 

4) Keyakinan Terhadap Lembaga Jasa Keuangan 
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1. Saya yakin layanan BSI Smart Bank Mini menjaga privasi dan 

keamanan data saya 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Saya yakin layanan BSI Smart akan semakin berkembang 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Saya yakin dengan adanya BSI Smart Bank Mini akan 

mempermudah mahasiswa melakukan tranksaksi 

a. Ya 

b. Tidak 

 

 

b. Kendala yang dihadapi mahasiswa perbankan syariah UIN Suska Riau 

dalam mengakses dan memanfaatkan layanan BSI Smart Bank Mini 

untukmodel literasi keuangan mereka 

 

1. Saya sering mengalami kendala jaringan pada saat bertransaksi di 

BSI Smart Bank Mini UIN suska riau 

a. Ya  

b. Tidak 

2. Saya rasa kurangnya respons dalam melayani nasabah yang 

berkunjung di BSI Smart Bank Mini 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Saya tertarik menggunakan BSI Smart Bank Mini karena fitur QR 

Code yang memudahkan transaksi  

a. Ya 

b. Tidak 

4. Kurangnya promosi atau penjelasan dari costumer terkait Bsi 

Smart Bank Mini, jadi informasi yang didapat kurang menarik 

perhatian nasabah untuk melakukan transaksi 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Fasilitas Bsi Smart Bank Mini perlu ditingkatkan lagi agar 

nasabah lebih nyaman bertransaksi 

a. Ya  

b. Tidak 
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DAMPAK KEBERADAAN BSI SMART BANK MINI 

 

KENDALA DALAM 

MENGGUNAKANNYA 

NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 
 

P1 P2 P3 P4 P5 

1 A A A A B A A A A A A A 
 

A B A B A 

2 A A A A B A B A B A A A 
 

A B A B A 

3 A A A A B A B A B B A A 
 

A B A B B 

4 A A A A B B B A A A A A 
 

B A A A B 

5 A A A A B B A B A A A A 
 

A A A B A 

6 A A A A B B A B A A A A 
 

A B A A B 

7 A A A A A A B A B A A A 
 

A A A B A 

8 B A A A A A A A A A A A 
 

A B A A B 

9 B A A A A A B B A B A A 
 

A B A B A 

10 A A A A A A A A A B A A 
 

A A A A B 

11 A A A A A B A A B A A A 
 

B B A B A 

12 A A A A B A A A A A A A 
 

A A A B A 

13 A A A A A A A B B A A A 
 

A B A B B 
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14 A A A A B B A A A B A A 
 

A B A A A 

15 B A A A A A A B B A A A 
 

B B A B B 

16 B A A A A A A B A A A A 
 

B B A A B 

17 B A A B A A A B A A A A 
 

A A A B B 

18 A A A B A A A A A A A A 
 

A A A B B 

19 A A A B A A A A A A A A 
 

A B A B B 

20 A A A B B A A A A A A A 
 

A B A B B 

21 A A A A B A B A B A A A 
 

A A A B B 

22 A A A A B A A B B A A A 
 

A B A A B 

23 B A A A A A B A A A A A 
 

A B A B B 

24 B A A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

25 B A A A B B A A B A A A 
 

A B A A B 

26 A A A B A A A B A B A A 
 

A A A A B 

27 A A A B A A B A A A A A 
 

A B A A B 

28 A A A A A A B A B A A A 
 

A B A A B 
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29 A A A A A B A A A A A A 
 

A B A A B 

30 A A A A A B A A A A A A 
 

A A A B B 

31 A A A A B A B A B B A A 
 

A B A B B 

32 A A A A B A B A B A A A 
 

B A A B B 

33 A A A A B A B A A A A A 
 

B A A B B 

34 B A A A B A A A A A A A 
 

A B A A B 

35 B A A A A A A B A A A A 
 

A B A B B 

36 B A A A B A A A A A A A 
 

A B A B A 

37 A A A A B A A A A A A A 
 

A B A B B 

38 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B A 

39 A A A A A A A A A B A A 
 

A B A A B 

40 A A A A A A A B A A A A 
 

A B A A B 

41 A A A A A A B A B A A A 
 

A A A A B 

42 A A A B A A B A A B A A 
 

A B A B A 

43 A A A B A A A A B A A A 
 

A B A B AA 
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44 A A A B A B B A A A A A 
 

A A A B B 

45 A A A A A A A A B B A A 
 

A A A B B 

46 A A A A A B A A B A A A 
 

A B A B B 

47 A A A A A B B A A A A A 
 

A B A B B 

48 A A A A A B A A A A A A 
 

A B A B B 

49 A A A A A A A B A A A A 
 

A B A B B 

50 A A A A A A A A B A A A 
 

A B A B B 

51 A A A A A A A B A A A A 
 

A A A B B 

52 A A A B A A A A A A A A 
 

A B A B B 

53 A A A B A A A A A A A A 
 

A B A B B 

54 A A A B B A A A B A A A 
 

A B A B B 

55 A A A B A A A A A A A A 
 

A A A B B 

56 A A A B A A A A B A A A 
 

A  B A B B 

57 A A A B A A A A A A A A 
 

A B A B B 

58 A A A B A B A A B A A A 
 

A A A B B 
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59 A A A A A B A B B A A A 
 

A B A B B 

60 A A A A B A A A A A A A 
 

A A A B B 

61 A A A A A A A A B A A A 
 

A B A B B 

62 A A A A A A A A A A A A 
 

A  B A B B 

63 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

64 A A A A A A B A B A A A 
 

A B A B B 

65 A A A A A A B A A A A A 
 

A B A B B 

66 A A A A A A B A A A A A 
 

A B A B B 

67 A A A B A A A A A A A A 
 

A B A B B 

68 A A A A B A B A A A A A 
 

A A A B B 

69 A A A A A A A A B A A A 
 

A A A B B 

70 A A A A A A A A B A A A 
 

A B A B B 

71 A A A A B A A A A A A A 
 

A B A B B 

72 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

73 A A A A A A A A B A A A 
 

A B A B B 
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74 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

75 A A A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

76 A A A B A A A A B A A A 
 

A A A B B 

77 A A A B A A A A A A A A 
 

A A A B B 

78 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B A 

79 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B A 

80 A A A A A A A A A A A A 
 

A A A B A 

81 A A A A B A A A B A A A 
 

A A A B B 

82 A A A A A A B A A A A A 
 

A B A B B 

83 A A A A B A A A A A A A 
 

A B A B B 

84 A A A A B A B A A A A A 
 

A B A B A 

85 A A A A A A B A A A A A 
 

A B A B B 

86 A A A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

87 B A A A B A A A A A A A 
 

A B A B B 

88 B A A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 
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89 A A A A B A A A A A A A 
 

A B A B B 

90 B A A A A A A A B A A A 
 

A A A B B 

91 A A A A A A A A B A A A 
 

A B A B B 

92 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

93 A A A A A A A A B A A A 
 

A A A B B 

94 B A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

95 B A A A A A A A B A A A 
 

A A A B B 

96 A A A B A A A A A A A A 
 

A B A B B 

97 A A A A A A B A A A A A 
 

A A A B B 

98 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

99 A A A A B A A A A A A A 
 

A A A B B 

100 A B A A B A A A A A A A 
 

A A A B B 

101 A B A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

102 A B A A B A A A A A A A 
 

A B A B B 

103 A B A A B A A A A A A A 
 

A A A B B 
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104 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B A 

105 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

106 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

107 A B A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

108 A B A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

109 A A A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

110 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

111 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

112 A A A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

113 A A A A B A A A A A A A 
 

A B A B B 

114 A A A B B A A A A A A A 
 

A A A B B 

115 A A A A B A A A A A A A 
 

A B A B B 

116 A A A A B A A A A A A A 
 

A A A B B 

117 A A A B B A A A A A A A 
 

A B A B B 

118 A B A A B A A A A A A A 
 

A  B A B B 
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119 A A A A B A A A A A A A 
 

A A A B B 

120 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

121 A A A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

122 A A A B A A A A A A A A 
 

A B A B B 

123 A A A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

124 A B A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

125 A B A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

126 A B A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

127 A B A A A A A A B A A A 
 

A B A B B 

128 A B A A A A A A A A A A 
 

A A A B B 

129 A B A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

130 A A A A B A A A A A A A 
 

A A A B B 

131 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

132 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

133 A A A A A A A A A A A A 
 

A  B A B B 
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134 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

135 A A A A A A A A A A A A 
 

A B A B B 

JU

ML

AH 

A= 

119/ 

88% 

A= 

122/ 

90% 

A= 

135/ 

100

% 

A= 

112/ 

23% 

A= 

96/ 

71% 

A= 

121/ 

90% 

A= 

111/ 

82% 

A= 

121/ 

90% 

A= 

102/ 

76% 

A= 

126/ 

93% 

A= 

135/ 

100

% 

A= 

135/ 

100

% 

 

A= 

129/

96% 

A= 

48/3

6% 

A= 

135/

100

% 

A=1

6/12

% 

A= 

17/1

2% 

  

B= 

16/1

2% 

B= 

13/1

0% 

B= 

0% 

B= 

23/1

7% 

B= 

39/2

9% 

B= 

14/1

0% 

B= 

24/1

8% 

B= 

14/1

10% 

B= 

33/2

4% 

B= 

9/7% 

B= 

0% 

B= 

0%  

B= 

6/4

% 

B= 

87/6

4% 

B=0

% 

B= 

119/

88% 

B= 

119/

88% 

  
                  

  Pada Data tersebut ada 2 pilihan jawaban Ya dan tidak atau (A) dan (B). Dilihat dari 

rumusan masalah pertama yaitu Dampak keberadaan BSI Smart bank mini terhadap 

literasi keuangan mahasiswa perbankan syariah dominan memilih jawaban A dengan 

total keseluruhan 1.435. sedangkan pada pilihan yang menjawab B dengan total 

keseluruhan 185. 

 
Pada rumusan masalah kedua 

yaitu kendala yang dialami  

dalam menggunakan BSI Smart 

bank mini terhadap literasi 

keuangan  mahasiswa perbankan 

syariah dominan memilih 

jawaban A dengan total  

keseluruhan 345. Sedangkan pada 

pilihan yang menjawab B dengan 

total  keseluruhan 331. 

  
 

  
             

              

              

 



68 

 

BIOGRAFI PENULIS 

 

 

Penulis bernama Ade Azhairani Putri lahir di Rokan 

Hilir pada 05 Juli 2003. Penulis merupakan anak 

ketiga dari 4 bersaudari dari pasangan Bapak 

Ahmad Juhri dan Ibu Siti Rolijah yang beralamat di 

jalan Simpang Kayangan km.37 Kecamatan Balai 

Jaya Kelurahan Balai Jaya. Riwayat pendidikan 

yang penulis tempuh dimulai dari TK Harapan 

Kasih Palm Agung, SD Swasta Palm Agung, lalu 

SMP Swasta Bina Siswa, selanjutnya SMA Swasta Bina Siswa. Setelah itu 

penulis melanjutkan pendidikan dibangku perkuliahan di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan prodi D3 Perbankan Syariah. 

Penulis melakukan kegiatan kerja lapangan di Bank BSI KC Pekanbaru 

Sudirman 1 pada tahun 2023.  

 

 

 

 

 

 


